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Abstrak 
Penelitian ini membahas tentang tentang I’jaz Al-Qur’an berserta 
mu’jizat Al-Qur’an yang dapat dilihat pada masa kini dan 
Relevansinya dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Secara 
khusus tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis hakikat 
i’jaz Al-Qur’an, segi-segi kemukjizatan Al-Qur’an, arah baru 
dalam memahami kemukjizatan Al-Qur’an pada masa kini, 
serta analisis relevansinya terhadap kemajuan ilmu pengetahuan 
Penelitian ini menggunakan metode library research. Sumber 
primer dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an dan sumber 
sekunder yaitu berupa buku Ulum al-Qu’an dan literatur-literatur 
lain yang sehubungan tema pembahasan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hakikat dari i’jaz Al-Qur’an adalah ilmu 
Al-Qur’an yang membahas mengenai kekuatan dari susunan lafal 
dan kandungan Al-Qur’an, hingga dapat mengalahkan ahli-ahli 
bahasa Arab dan ahli-ahli lain. Signifikansinya diharapkan 
mampu semakin memperkokoh keorisinalan AlQur’an, 
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memperkokoh keyakinan umat Islam dalam beragama dan 
membuka hati para non muslim, menyelami luasnya lautan ilmu 
di dalam Al-Qur’an, menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak 
hanya cocok untuk masa Nabi saja melainkan relevan sampai 
kapanpun. Relevansinya dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 
adalah Al-Qur’an bukanlah buku ilmu pengetahuan dan 
teknologi namun mengandung isyarat ilmiah yang dapat dijadikan 
dasar dalam pegembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Kata Kunci : 
I’Jaz 
Miracles 
Al-Qur’an 
Science 
Knowledge 

Abstract 
This research discusses the I’jaz of the Qur’an and the miracles of 
the Qur’an that can be seen today and their relevance to the 
development of science.  Specifically, the aim of this research is to 
analyze the essence of the I’jaz of the Qur’an, aspects of the miracles 
of the Qur’an, new directions in understanding the miracles of the 
Qur’an today, as well as analysis of its relevance to the progress of 
scientific research.  This uses the library research method.  The 
primary source in this research is the Al-Qur’an and secondary 
sources, namely the book Ulum al-Qu’an and other literature 
related to the theme of discussion.  The results of the research show 
that the essence of I’jaz Al-Qur’an is the knowledge of the Al-
Qur’an which discusses the strength of the pronunciation structure 
and content of the Al-Qur’an, so that it can defeat Arabic language 
experts and other experts.  Its significance is expected to be able to 
further strengthen the originality of the Al-Qur’an, strengthen 
Muslims’ belief in religion and open the hearts of non-Muslims, dive 
into the vast ocean of knowledge in the Al-Qur’an, showing that 
the Al-Qur’an is not only suitable for the time of the Prophet but  
relevant forever.  Its relevance to science and technology is that the 
Al-Qur’an is not a book on science and technology but contains 
scientific instructions that can be used as a basis for the development 
of science and technology 
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PENDAHULUAN 

Kata i’jaz merupakan bagian yang tak terlepaskan dari 
seorang Rasul yang diutus Allah kepada umatnya untuk 
menyampaikan risalah. I’jaz merupakan kemampuan untuk 
menundukkan manusia sehingga secara serta-merta menjadikan 
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seorang manusia mempercayai akan kebenaran dari ajaran atau 
risalah yang dibawa oleh seorang Rasul. Kemampuan I’jaz ini 
kemudian menjadi bagian dari seorang Rasul yang dapat disebut 
juga dengan mu’jizat.  

Maka mul’izat ataul kelmampulan i’jaz bagi seltiap rasull 
be lrbe lda antara satul de lngan lainnya selsulai delngan kondisi 
masyarakat (ulmat) te lrte lntul dimana Rasull te lrselbult di u ltuls. Se lbult 
saja misalnya Mulsa dibe lrikan mul’izat kelmampu lan ulntulk 
me lngalahkan para pelnyihir Fir’auln, hal ini dikarelnakan 
ke lmampulan yang sangat diagulngkan dan disanjulng pada masa itul 
adalah kelmampu lan dari para pelnyihir, selhingga de lngan belntulk 
mul’jizat yang dibelrikan ke lpada Nabi Mulsa adalah kelmampulan 
me lnaklulkkan pelnyihir-pe lnyihir Fir’auln. 

Belgitul ju lga halnya delngan Rasullulllah saw, be lliaul diultuls 
ke lpada ulmat yang melmiliki kelmampulan yang melngelsankan baik 
dalam belrbahasa dan belrpikir. Maka ditulrulnkanlah Al-Qulr’an 
selbagai mul’jizat ulntulknya. Al-Qulr’an me lnjadi pelngulat dan me ldia 
ultama Rasull ulntulk me lne lgaskan risalahnya dan me lnulndulkkan 
(ulmatnya) orang-orang Arab, selhingga melngakuli kelbe lnaran ajaran 
yang dibawa Rasull dan me lngimaninya. Al-Qulr’an me lnulndulkkan 
me lre lka baik dalam sulsulnan bahasa, belrita yang dibawanya, 
pe lngeltahulan yang telrkandulng di dalamnya, selrta ajaran-ajaran 
hidulp lainnya. Mulatan Al-Qulr’an te lrselbult me lnyadarkan manulsia 
dari ke llelmahan dirinya, bahwa tak selorang puln mampul ulntulk 
me lmbulat karya yang seltara delngan Al-Qulr’an. 

Al-Qulr’an adalah seldelre lt makna yang belrmakna bacaan 
ataul me lmbaca de lngan sifat-sifat ke lagulngan yang me lnyelrtainya. 
Adapuln selcara istilah, dapat dipahami bahwa al-Qu lr’an selcara 
ulmulm dimaknai selbagai kalamulllah yang ditulrulnkan ke lpada Nabi 
Mulhammad me llaluli pe lrantaraan Jibril. (Syafi’i 2023)  

Al-Qulr’an diyakini olelh ulmat Islam selbagai kalamulllah 
(firman Allah) yang multlak belnar, be lrlakul selpanjang zaman, 
me lngandulng ajaran dan pe ltulnjulk telntang belrbagai hal yang 
be lrkaitan delngan kelhidulpan manulsia di dulnia ini dan di akhirat 
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nanti. Ajaran dan peltulnjulk Alqulran te lrselbult be lrkaitan delngan 
be lrbagai konselp yang amat dibu ltulhkan olelh manu lsia dalam 
me lngarulngi kelhidulpan di dulnia ini dan di akhirat kellak. 
(Darulssalam, Bakar, dan Sabry 2021) 

Namuln pelrlul dikeltahuli bahwa, Al-Qulr’an  se lbagai 
mulkjizat julga melrulpakan kitab peltu lnjulk (huldan) yang tidak hanya 
pe ltulnjulk dalam hal akidah dan ibadah te ltapi julga akan me lmbantul 
manulsia ulntulk me lnggulnakan akal melre lka dan me lmbulka mata 
me lre lka ulntulk me llihat alam dan se lgala isinya, baik langit maulpuln 
laultan, flora maulpuln faulna. 

Se lcara khulsuls tuljulan dari pe lnellitian ini ulntulk me lnganalisis 
hakikat i’jaz Al-Qulr’an, selgi-selgi ke lmulkjizatan Al-Qulr’an, arah 
barul dalam me lmahami ke lmulkjizatan Al-Qulr’an pada masa kini, 
selrta analisis relle lvansinya te lrhadap kelmajulan ilmul pe lngeltahulan. 

Pe lne llitian melnggulnakan me ltode l library relse larch (stuldi 
ke lpulstakaan) melrulpakan sulatul me ltode l de lngan me lngulmpullkan 
data-data dan informasi hasil pelne llitian selbe llulmnya yang selje lnis 
baik belrulpa dokulme ln, bulkul, majalah, modull, diselrtasi, dan 
selbagainya.  Ada elmpat ke lgiatan pelnting dalam pe lne llitian 
ke lpulstakaan, diantaranya; me lncatat selmula te lmulan yang pelne lliti 
dapatkan dari selgala jelnis sulmbe lr ataul pelne lmulan te lrbaru l me lngelnai 
pe lrmasalahan pelne llitian yang seldang dikaji, melnyatulkan selgala 
be lntulk hasil telmulan dari be lrbagai sulmbelr yang te llah dite lmulkan, 
selte llah itul dianalisis seltiap ke lkulrangan sulmbe lr, ke llelbihan, re llelvansi 
masing-masing telntang juldull-juldull selbe llulmnya delngan 
me lnelmulkan pe lne lmulan barul. Se lte llah itul me lngolaborasikan 
pe lmikiran telrhadap masalah pelne llitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengertian I’Jaz 

Se lcara eltimologis, kata i’jaz belrasal dari kata عجز artinya 
tidak mampul/kulasa. Ke lmuldian kata ini dapat be lrkelmbang 
me lnjadi kata kelrja aktif belrarti me lle lmahkan, delngan de lmikian, Al-
Qulr`an se lbagai mulkjizat be lrmakna bahwa AI-Qulr`an me lrulpakan 
selsulatul yang mampul me llelmahkan telntang melnciptakan karya yang 
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selrulpa de lngannya. (Shihab 2000) 
Dalam kamuls belsar bahasa Indonelsia, “kata mulkjizat” 

diartikan selbagai keljadian yang lular biasa yang sulkar dijangkaul ole lh 
akal pikiran manulsia. Pelngelrtian ini pulnya mulatan yang belrbe lda 
de lngan pelngelrtian i`jaz dalam pelrspe lktif islam. 

Se ldangkan melnulrult Manna’ Khalil Al-Qhattan, I`jaz 
adalah melnampakkan kelbe lnaran nabi SAW dalam pe lngakulan 
orang lain selbagai rasull ultulsan Allah swt. Delngan me lnampakan 
ke llelmahan orang-orang Arab ulntulk me lnandinginya ataul 
me lnghadapi mulkjizat yang abadi. Yaitul Al-Qulr`an dan kelle lmahan-
ke llelmahan gelne lrasi selsuldah melre lka. 

Se ldang pelnge lrtian mulkjizat selcara istilah adalah: “Se lsulatul 
yang lular biasa yang te lrjadi pada diri Nabi ulntulk me lnulnjulkkan 
ke lbelnarannya (selbagai Nabi/ Rasull) yang sellamat dari 
pe lrlawanan/ tidak bisa dikalahkan”. (Rulbini 2017) 

Dari delfinisi di atas dapat di pahami antara i’jaz dan 
mulkjizat itul dapat di katakan mellelmahkan. Hanya saja pelnge lrtian 
I’jaz di atas melnge lsankan Batasan yang lelbih spelsifik, yaitul Al-
Qulr’an. Se ldangkan pelnge lrtin mulkjizat itul dapat, me lne lgaskan 
Batasan yang lelbih lulas, yakni bulkan hanya be lrulpa Al-Qulr’an, 
te ltapi julga pelrkara-pe lrkara lain yang tidak mampul di jangkaul 
manulsia selcara kelsellulrulhan.  De lngan delmikian dalam konte lks ini 
antara pelngelrtian I’jaz dan mulkjizat itul saling melle lngkapi, selhingga 
nampak jellas kelistimelwaan dari kelte ltapan-kelte ltapan Allah yang 
khulsuls di be lrikan kapada Rasull-rasullnya pilihan-nya selbagai salah 
satul bulkti ke lbelnaran misi kelrasullan yang di bawanya. (Ulsman 
2009) 
Macam-Macam Mu’jizat 

Macam-macam mul’jizat Se lcara garis belsarnya dapat dibagi 
ke l dalam dula bagian pokok, yaitul: (Nazlianto dan Bahri 2016) 

1. Mul’jizat matelrial indelrawi 
Mulkjizat para nabi telrdahu llul selbe llulm Nabi Mulhammad 

saw. Selmulanya melrulpakan jelnis ”Mulkjizat matelrial indelrawi”. 
Mulkjizat yang dimiliki ole lh para nabi telrse lbult, dapat langsulng 
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disaksikan olelh mata te llanjang ataul dapat ditangkap ole lh indelra 
mata, tanpa pelrlul dianalisa. Namuln pe lristiwa telrselbult hanya ada 
dan telrbatas pada kaulm (masyarakat) di mana selorang nabi 
te lrselbult diultuls. 

Pada dasarnya, kellularbiasaan yang dibelrikan Allah ke lpada 
para nabi telrdahullul telrse lbult me lrulpakan jawaban atas tantangan 
yang dihadapkan kelpada me lre lka olelh pihak-pihak lawan, misalnya: 
pe lrahul Nabi Nu lh as. yang dibulat atas peltulnjulk Allah selhingga 
mampul belrtahan dalam situlasi dalam ombak dan gellombang yang 
selde lmikian dahsyat, tidak te lrbakarnya Nabi Ibrahim as. Delngan 
dilelmparkan dalam kobaran api yang sangat belsar, tongkat Nabi 
Mulsa as. belralih wuljuld melnjadi ullar, pelnyelmbulhan yang dilakulkan 
ole lh Nabi Isa as. telrhadap be lrbagai macam pe lnyakit atas izin Allah 
dan lain-lain.  Selmula mulkjizat telrselbult hanya belrsifat indelrawi 
siapapuln tidak bisa melnolak, namuln telrbatas bagi masyarakat di 
te lmpat para nabi melnyampaikan risalahnya, dan be lrakhir de lngan 
wafatnya nabi-nabi telrselbult. (Shihab 2007) 

2. Mul’jizat immatelrial logis dan kelkal 
Adapuln mulkjizat yang dibe lrikan kelpada Nabi Mulhammad 

Saw yaitul mul’jizat yang be lrsifat immatelrial logis dan ke lkal, yaitul 
be lrulpa al-Qulr’an. Hal ini dimaksuldkan bahwa Nabi Mulhammad 
diultuls kelpada sellulrulh ulmat manulsia hingga akhir zaman.  Al-
Qulr’an selbagai bulkti ke lbe lnaran ajarannya, ia haruls siap ulntulk 
disajikan kelpada selmula orang, kapanpuln, tanpa me lngelnal batas 
waktul, situlasi, dan kondisi apapuln. (Shihab 2007) 
Kemu’jizatan Al-Qur’an 

Al-Qulr’an di gulnakan ole lh nabi mulhamad saw. U lntulk 
me lnantang orang-orang pada masa belliaul dan gelne lrasi selsuldahnya 
tidak pe lrcaya akan kelbelnaran Al-Qulr’an selbagai firman Allah 
(bulkan ciptaan Mulhammad) dan tidak pelrcaya akan risalah nabi 
saw dan ajaran yang di bawanya.  
 Se lcara logika, al-Qulr’an yang ditulrulnkan olelh Allah dalam 
bahasa Arab, telntul saja, sangat muldah dipahami ole lh orang Arab 
selndiri. Namuln dalam kelnyataannya, tidak ada selorangpuln yang 
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dapat melnandingi al-Qulr’an te lrselbu lt, baik dari se lgi gaya bahasanya 
maulpuln sastranya. Jangankan ulntulk me lmbulat se lulmpama al-
Qulr’an, melnandingi ulntulk me lmbulat satul ayat puln me lre lka telrnyata 
tidak mampul. Padahal keltika itul,  melre lka melmiliki kelmampulan 
bahasa dan sastra yang sangat baik. Di samping itul, me lre lka julga 
te llah melmpulnyai pelradaban yang tinggi.    

Pada dasarnya, dalam kandulngan yang ada dalam al-Qulr’an 
itul sangat banyak kelajaiban-kelajaiban yang tidak bisa dipikirkan 
ole lh akal manulsia dan tidak bisa melmbulat selulmpama de lngan al-
Qulr’an.  Walaulpuln banyak orang yang ahli dan melngelrti te lrhadap 
sellulk-be llulk bahasa al-Qulr’an telntu l tidak bisa melnu lliskan satul 
ayatpuln selmisalkan al-Qulr’an be lrarti ada apa selsulatu l dibalik al-
Qulr’an itul. Mulngkin inilah yang dinamakan delngan mulkjizat al-
Qulr’an. (Amin 2018) 
Aspek-Aspek Kemu’jizatan Al-Qur’an 

Pada dasarnya, para ullama belrbe lda pe lndapat dalam 
me lmbicarakan telntang aspelk-aspelk ke lmulkjizatan al-Qulr’an. 
Dalam hal ini, Qulraish Shihab melngatakan ada tiga aspelk 
ke lmulkjizatan al-Qulr’an, yaitul: aspelk bahasa, isyarat ilmiah dan 
pe lmbelritaan gaib. 

1. Mul’jizat dari Aspelk Ke lbahasaan 
Pada dasarnya, ada belbelrapa hal kelmulkjizatan al-Qulr’an 

yang telrkandulng dari selgi bahasa ini, antara lain: sulsulnan kata dan 
kalimat selrta ke lselimbangan re ldaksi al-Qulr’an itul selndiri. 

Jika kita melnde lngar ayat-ayat al-Qulr’an pe lrtama yang 
te lrasa ditellinga adalah nada dan lantulnannya melskipu ln ia bulkan 
syair namuln ia melmiliki irama dan lagul yang sangat indah Al-
Qulr’an me lmpulnyai simponi yang tidak ada taranya dimana seltiap 
nadanya bisa melnge lrakkan manulsia ulntulk me lnangis dan be lrsulka 
cita. Hal ini diselbabkan ole lh hulrulf dan baris yang dipilih belrvariasi 
me llahirkan kelse lrasian bulnyi dan kelmuldian kulmpullan kata –kata 
itul me llahirkan kelselrasian irama dalam rangkaian kalimat ayat-ayat 
me lnjadikannya indah selbagaimana fitrah manulsia yang melmpulnyai 
e lsteltika. (Al-Qattan 2001) 
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Di sisi lain, al-Qulr’an mngandulng isinya yang singkat dan 
padat. Keltika selselorang ingin me lnyampaikan pelsan yang banyak 
maka ia haruls me lmilih kata ataul kalimat, paling seldikit haruls ada 
kata agar bisa melrangkulm pe lsan-pelsan yang helndak disampaikan. 
Tidak delmikian halnya delngan al-Qulr’an, kata yang singkat dapat 
me lnampulng selkian banyak pe lsan dan makna. 

Di samping itul, al-Qulr’an sulnggulh melngadu lng makna 
yang selmpulrna dari be lrbagai dimelnsi yang dapat melmu laskan para 
pe lmikir dan orang kelbanyakan. al-Qulr’an bisa dipami ole lh selmula 
orang. Bisa saja selorang awam melrasa pulas  dalam me lmahami ayat-
ayat al-Qulr’an yang selsulai delngan kadar kelmampulannya, teltapi 
ayat yang sama dapat dipahami delngan lulas olelh filosof  dalam 
pe lngelrtian tidak te lrjangkaul ole lh orang kelbanyakan.  

Bahkan, lelbih jaulh al-Qulr’an melmiliki kelindahan dan 
ke ltelpatan maknanya. Tidak muldah selbe lnarnya ulntulk me lnjellaskan 
dimana leltak kelindahan dan kelte ltapan bahasa al-Qulr’an. Apalagi 
bagi kita yang tidak melmiliki kapasitas bahasa arab yang melmadai. 

Abdulrrahman Naulfal dalam bulkulnya, “al-ijaz al-‘adad  al-
Qulr’an al-Karim”  selbagaimana yang dikultip ole lh Qulraish Shihab 
me lngatakan bahwa ada be lbelrapa kelselimbangan yang telrdapat 
dalam reldaksi al-Qulr’an, antara lain:  (a) Kels3imbangan antara 
julmlah bilangan kata de lngan antonimnya. Misalnya, kata al-
hayah/kelhidulpan dan almault/ke lmatian  masing-masing selbanyak 
145 dan lain selbagainya; (b)  Ke lse limbangan antara julmlah bilangan 
kata delngan sinonim ataul makna yang dikandulngnya. Misalnya. 
alharts/melmbajak delngan az-zira’ah/belrtani  masing-masing 
selbaganyak 14 kali dan selbagainya; (c) Kelselimbangan antara 
julmlah bilangan kata delngan julmlah kata yang melnulnju lkan kelpada 
akibatnya. Misalinya, kata al-infaq/melnafkahkan de lngan kata 
arrizha/kelre llaan masing-masing 73 kali dan selbagainya; (d) 
Ke lselimbangan antara julmlah bilangan kata de lngan kata 
pe lnyelbabnya. Misalnya, kata al-israf/pelmborosan de lngan kata as-
su lr’ah/kelte lrgelsa-gelsaan masing-masnig 23 kali dan selbagainya.   
Hal ini melnulnjulkkan selbulah bulkti kelahlian Allah dalam 
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me lnyampaikan kalamnya. Siapapuln dalam melmbicarakan selsulatul 
ataul me lnullis selmula pe lsan tidak bisa ditelmulkan kelle lbihan-
ke llelbihan selpe lrti yang diselbultkan di atas. Selmula yang disampaikan 
ole lh Allah swt. pelnulh de lngan pelrhitulngan yang pasti, dan adanya 
ke lselimbangan, melmiliki makna namuln kelte lrbatasan manulsia 
be llulm mampul melnjangkaul apa ibarat dibalik selmula itul. (Shihab 
2007) 

2. Mul’jizat dari Aspelk Ilmiah 
Bulkti ke lmul’jizatan yang lain adalah adanya isyarat-isyarat 

te lntang ilmul kaulniyah (ilmul alam) yang pada saat itul bellulm ada 
yang melngeltahu li, dan telrnyata isyarat-isyarat itul te lrbu lkti de lngan 
pe lnelmulan ilmul mode lrn saat ini, Padahal Rasullulllah hidulp di 
te lmpat yang jaulh dari telmpat kelmajulan pelradaban. Kita keltahuli 
bahwa melmang Al-Qulr’an bulkanlah kitab IPS ataul IPA yang 
me lmulat seltulmpu lk telori ataul rulmuls selcara rinci, tapi isyarat ilmiyah 
dan dorongan ulntulk me lne lliti le lbih lanjult lagi banyak diselbultkan 
dalam Al-Qulr’an. 

3. Mul’jizat dari Pelmbe lritaan Ghaib 
Se lorang yang bellulm pe lrnah datang kelrulmah kita te lntulnya 

ia tidak akan melngeltahuli dimana rulmah kita belrada, bagaimana 
be lntulknya dan apa saja isi didalamnya, ini adalah hal ghaib bagi 
orang te lrselbult. Ke ltika sulatul waktul ia kelrulmah dan me lngeltahulinya 
maka hal telrselbu lt bulkanlah hal ghaib. 

Ke ltelrbatasan manulsia melnjadikan baginya banyak hal yang 
tidak bisa dikeltahuli tanpa adanya selbulah pelnulnjulkan telrle lbih 
dahullul be lrulpa kisah ataul pe lmbelritaan wahyul dan ke lmuldian hari 
dibulktikan delngan selbulah pe lnellitian ataul pe lnelmulan. Misalnya 
te lntang kisah Fir’auln. 

Me lmang, suldah melnjadi pelnge ltahulan ulmu lm bahwa 
Fir’auln te lnggellam di lault me lrah keltika me lngeljar nabi Mulsa As, 
namuln dalam kitab pe lrjanjian lama tidak diselbultkan me lnyangkult 
jaminan kelsellamatan badannya, selhingga tidak satulpuln 
me lngeltahulinya, kelculali selsuldah datangnya al-Qulr’an yang telrte lra 
dalam sulrah Yulnuls ayat 90-92 telrse lbult, dan mulncullnya selbulah 
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hasil pelne lmulan yang belrke lnaan delngan kisah ini, yaitul selbagai 
be lrikult:  “Se lorang pakar seljarah yang be lrnama Maspelro 
me lnjellaskan bahwa pelngulasa Melsir yang telngellam itul belrnama 
Mane lptah, ia melme lrintah antara 1224 SM sampai delngan 1214 SM. 
Tidak ada satulpu ln yang me lngeltahu li pastinya, di mana pelngulasa 
te lngellam itul belrada, namuln pada tahuln 1896 selorang ahli 
pulrbakala yang belrnama Lore lt me lne lmulkan jelnazah tokoh te lrse lbult 
di dalam belntulk mulmi di Wadi al-Mullk (lelmbah para raja) belrada 
di daelrah Thaba, Lulxor diselbe lrang sulngai Nil, Melsir. Kelmuldian 
pada tanggal 8 Ju lli 1907, E llliot Smith me lmbulka ke lmbali mulmi itul, 
te lrnyata badannya Fir’auln te lrselbu lt masih dalam ke ladaan ultulh 
sampai selkarang. Kelmuldian tahuln 1975 ahli be ldah Prancis, 
Maulrice l Bulcaillel me lndapat izin ulntulk me llakulkan pe lnellitian lelbih 
lanjult te lntang Mulmi telrselbult dan melne lmulkan bahwa Fir’auln 
me lninngal di lault, ini te lrbulkti dari belkas-belkas garam yang 
me lme lnulhi selkulju lr tulbulhnya”. (Shihab 2007) 

4. Mul’jizat dari Selgi Pe lneltapan Hulkulm 
Se lpanjang pelrjalanan dan pe lrke lmbangan hidulp manulsia 

dari dullul hingga selkarang te llah melnge lnal belrbagai macam doktrin, 
ismel-isme l, pandangan hidulp, sistelm dan tasyri’ (pe lrulndang-
ulndangan) yang selmulanya belrtuljulan ulntulk te lrcapainya 
ke lbahagiaan individul dinasti dalam kelhidulpan masyarakat. 

Namuln tidak satulpuln dari padanya yang dapat melnandingi 
al-Qulr’an baik kelindahan bahasanya, kellulasan cakulpannya, 
fle lksibellitas pelne ltapan hulkulmnya selrta ke lmodelratan pelnafsiran 
isinya selhingga dapat dise lsulaikan delngan pelrke lmbangan zaman. 
Se ltiap hal yang dikelnal dan diadopsi sellain al-Qulr’an selmulanya 
me lmiliki kelkulrangna masing-masing. Hal ini adalah wajar karelna 
al-Qulr’an adalah kalam Allah, telntulnya Allah sangatlah me lngeltahuli 
apa-apa yang melnjadi ke lbultulhan manulsia ciptaannya. Selmula 
hulkulm yang disampaikan dalam alQulr’an adalah mulkjizat karelna 
tidak ada satulpu ln yang sanggulp me lnandingi melmbu lat hulkulm-
hulkulm yang adil kelpada selmula orang, selbagaimana yang Allah 
tulrulnkan.  Tiap hulkulm ataul ulndang-ulndang yang dibulat ole lh 
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manulsia melmiliki selgi ke llelmahan dan melngulntulngkan selpihak 
selrta me lrulgikan pihak lainnya. Namuln Allah dalam pelne ltapan 
hulkulm tidak melmpulnyai ke lpelntingan seldikitpuln bagi-Nya, selmula 
itul selmata-mata ulntulk hambanya. (Shihab 2007) 
Kemu’jizatan Al-Qur’an Masa Kini 

Belrbicara te lntang kelmul’jizatan Al-Qulr’an, selpelrti apa yang 
te llah dipaparkan pada poin pelmbahasan selbellulmnya di atas. 
Belntulk-be lntulk i’jaz belse lrta aspelk-aspelk kelmul’jizatan Al-Qulr’an  
tidak hanya belrhe lnti pada masa Rasullulllah saw. masih hidulp saja. 
Ke lmul’jizatan telrse lbult akan telru ls ada dan me lnjadi bulkti 
pe lmbelnaran Al-Qulr’an, seljalan delngan fulngsinya selbagai peltulnjulk 
bagi manulsia hingga hari kiamat. 
 Mul’jizat dari aspelk kelbahasaan yang melnjadi i’jaz Al-
Qulr’an yang paling melncolok pada awal-awal kelislaman ulntulk 
me lnandingi kelmampulan sastra bangsa Arab saat itul, nampaknya 
bahkan hingga saat ini julga bellulm bisa ditandingi ole lh karya sastra 
bulatan manulsia manapuln selmulka bulmi.  
 Se llain dari aspelk kelbahasaan, mul’jizat Al-Qulr’an julga 
be lrulpa ayat-ayat yang melngandulng  isyarat-isyarat ilmiah. Ayat Al-
Qulr’an yang mulngkin mullanya hanya bisa diimani ole lh orang-
orang ataul sahabat Nabi pada waktul itul, kini belrulbah melnjadi 
sulatul te lori ilmiah yang dibe lnarkan ole lh ilmul pe lnge ltahulan. 
Belgitulpulla selkiranya saat ini, tidak melnultulp ke lmulngkinan belrkat 
ke lmajulan ilmul pe lnge ltahulan dan te lknologi akan me lngulngkap 
ke lbelnaran ayat-ayat Al-Qulr’an yang lain. 
 Prose ls pelnulrulnan ayat Al-Qulr’an te llah tulntas dan selle lsai 
hampir 15 abad lalul me lnjadi pelnanda bahwa Al-Qulr’an tidak lagi 
akan melngalami pelnambahan ayat ataul te lrde lngar be lrita jika te llah 
tulruln ayat barul. Ayat Al-Qulr’an yang tellah telrkulmpull dalam 
mulshaf selpelrti yang dapat dilihat selkarang ini adalah ayat-ayat yang 
dijamin akan telruls be lrlakul hingga hari kiamat. Jaminan te lrselbult 
dipe lrkulat olelh pe lne lmulan ilmul pe lngeltahulan saat ini be lrulpa te lori-
te lori ilmiah yang  telrnyata suldah le lbih dahullul diselbultkan dalam Al-
Qulr’an jaulh se lbellulm mulncull ataul be lrke lmbangnya ilmul 
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pe lngeltahulan itul selndiri. 
 Namuln pe lrlul digaris bawahi bahwa tidaklah bisa 
dipaksakan bahwa  selmula ayat Al-Qulr’an itul me lmbicarakan 
te lntang kelilmiahan. (Mahrani 2021) Afif Thobara me lngklarifikasi 
te lntang pelmbulktian ke lilmiahan Al-Qulr’an ini yang dinulkil dari 
kitabnya, “Rulh Al –din al –Islamiah” . Telori ilmiah Al-Qulr’an 
be lrulpa: 

1. Ke lsatulan Alam 
Ke lsatulan alam adalah konselp bahwa selmula aspelk alam 

selme lsta ini saling belrhulbulngan dan belke lrja selcara harmonis dalam 
sulatul sistelm yang komple lks. Jika dianalisis dari pe lrspe lktif i'jaz al-
Qulr'an, te lrdapat belbe lrapa ke lsatulan alam yang digambarkan dalam 
Al-Qulr'an. Belbelrapa contohnya mellipulti: 

a. Tatanan dan kelte lratulran alam: Al-Qulr’an melnggambarkan 
bahwa alam selme lsta ini diciptakan delngan tatanan yang 
konsisteln dan ke ltelratu lran yang melnulnjulkkan 
ke lbijaksanaan pelncipta. Ini seljalan delngan pe lmahaman 
mode lrn te lntang hulkulm-hulkulm fisika, kimia, dan biologi 
yang melngatulr alam selme lsta dan melmulngkinkan 
ke lbelrlangsulngan kelhidulpan. 

b. Alam selme lsta yang telrhulbu lng de lngan Allah: Al-Qulr’an 
me lnyatakan bahwa selgala selsulatul dalam alam selme lsta ini 
be lrsuljuld ke lpada Allah dan belrada dalam ke ltaatan 
te lrhadap-Nya. Ini melnce lrminkan pelmahaman bahwa 
selmula elntitas dalam alam selme lsta ini saling telrhulbulng dan 
be lrada dalam harmoni delngan kelhe lndak Allah. 

c. Ke ltelrgantulngan antara ulnsulr-ulnsulr alam: Al-Qulr’an 
me lnggambarkan bahwa ulnsulr-ulnsulr alam, selpe lrti angin, 
air, tanah, dan tulmbulhan, saling belrgantulng satul sama lain 
dalam sikluls kelhidulpan. Misalnya, tanah melmbe lrikan 
nultrisi kelpada tulmbulhan, tulmbulhan me lnghasilkan 
oksigeln, dan oksigeln me lndu lkulng ke lhidulpan makhlulk lain. 
Ini me lncelrminkan pe lmahaman modelrn te lntang e lkosistelm 
dan kelte lrgantulngan antara organismel dalam alam selme lsta. 
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d. Tuljulan dan kelpe lntingan alam selme lsta: Al-Qulran 
me lnyatakan bahwa alam selme lsta ini melmiliki tuljulan dan 
ke lpelntingan yang dibelrikan olelh Allah. Misalnya, alam 
selme lsta diciptakan ulntulk me lngulji manulsia dan ulntulk 
me lngulngkapkan kelagulngan Allah kelpada makhlulk-Nya. 
Ini me lnulnjulkkan pandangan bahwa alam selme lsta ini 
me lmiliki makna dan nilai yang melndalam. 

2. Pe lrbe ldaan sidik jari manulsia 
Dalam belbe lrapa ayat, Al-Qulr'an me lnyelbultkan bahwa 

Allah melnciptakan manulsia dalam belntulk yang paling selmpulrna. 
Salah satulnya adalah dalam Sulrah Al-Qiyamah ayat 4-5: "Manakah 
yang lelbih sullit, me lnciptakanmul ataul me lnciptakan langit? Dia lah 
yang melnciptakan bulmi dan langit dan melniulpkan roh ke l dalam 
diri manulsia. Maka yang te llah Dia selmpulrnakan itul adalah belntulk 
(tulbulh) dan rulh. Ole lh kare lna itul, belrtakwalah kelpada Allah dan 
janganlah kamul se lkalian me lnjadikan Allah seltara de lngan-Nya." 
Belbe lrapa pelne llitian ilmiah mode lrn te llah melnulnjulkkan bahwa sidik 
jari manulsia melmiliki karaktelristik u lnik dan be lrbe lda u lntulk seltiap 
individul. Sidik jari dapat digulnakan selbagai meltode l idelntifikasi 
manulsia karelna seltiap orang melmiliki pola sidik jari yang ulnik. Ini 
te llah digulnakan selcara lulas dalam forelnsik dan aplikasi kelamanan 
lainnya. 

Pada Tahuln 1884 M, di Inggris tellah digulnakan cara 
me lngelnai selselorang de lngan sidik jari. Kelmuldian cara itu l dilakulkan 
ole lh seltiap nelgara. Hal ini dipahami dari kullit jari manulsia 
me lmpulnyai garis yang be lrbe lda-belda dan tidak akan belrulbah. 
Belrbe lda de lngan garis tulbulh lainnya, garis-garis jari tiap orang telntu l 
akan belrbe lda delngan orang lain, tidak ada yang selrulpa. Pelrnyataan 
itul te lrcantulm dalam firman Allah QS Al-Qiyamah: 3-4. 

3. Pe lne lntulan jelnis kellamin 
Dalam QS An Najm: 45, te lrsirat bahwa selte lte lah nultfah (air 

mani) yang melmancar itul, Allah ciptakan dula jelnis kellamin yaitul 
laki-laki dan pelre lmpulan. Te lori ini dibulktikan olelh pelne llitian ilmiah 
de lngan adanya 2 macam kandulngan spelrma yaitul kromosom laki-
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laki yang digambarkan de lngan hulrulf Y, dan Kromosom 
pe lre lmpulan dilambangkan delngan hulrulf X. Seldangkan ovulm 
hanya telrdiri dari hulrulf X jadi, Apabila yang melmbu lahi Ovulm 
adalah spelrma yang me lmilki kromosom Y,  maka anak yang 
dikandulng adalah lellaki be lgitul julga selbaliknya. (Mandalika elt al. 
2023) 

Al-Qulr’an melrulpakan mulkjizat telrbe lsar yang dibe lrikan 
ke lpada nabi Mulhammad saw. Alqulran yang melrulpakan wahyul 
Allah adalah sulmbelr dan ruljulkan ultama ilmul pe lngeltahulan di 
selme lsta Raya. Ajarannya me lmulat selmula inti ilmul pe lngeltahulan, 
baik yang melnyangkult ilmul ulmulm maulpuln ilmul agama. Al-Qulr’an 
tidak hanya dituljulkan ulntulk masyarakat Arab pada masa Nabi 
Mulhammad saja akan teltapi me lncakulp sellulrulh ulmat manulsia 
selte llahnya, telrmasulk masyarakat elra modelrn de lngan selgala 
pe lradabannya yang majul dan kian canggih. 

Ke lmul’jizatan Al-Qulr’an bulkan hanya telrle ltak pada 
ke lindahan ayat-ayat dan gaya bahasa yang digulnakan. Akan teltapi 
julga melngandulng kelmulkjizatan yang belrsifat ilmiah dan seljalan 
de lngan pelrke lmbangan ilmul pe lngeltahulan hingga saat ini. Ayat Al-
Qulr’an yang mullanya mulngkin saja hanya bisa diimani olelh ulmat 
Islam tanpa pelmikiran dan pe lngkajian selcara melndalam telntang 
ayat Al-Qulr’an te lrse lbult dikarelnakan te lrbatasnya te lknologi dan 
be llulm majulnya ilmul pe lngeltahulan saat itul. Namuln belrkat 
ke lmajulan ilmul pe lngeltahulan dan te lknologi saat ini, se lrta ilmul yang 
dibe lrikan Allah swt. Kelpada manulsia akhirnya melmbulka jalan dan 
me lnjadi alasan ditelmulkannya banyak telori-te lori ilmiah modelrn 
saat ini yang telrnyata seljalan dan bahkan suldah diselbu ltkan dalam 
ayat Al-Qulr’an Jaulh se lbe llulm te lori dan ilmul pe lngeltahulan itul 
selndiri be lrhasil melne lmulkannya. 
PENUTUP 

Allah SWT tellah me lnulrulnkan kelpada ulmat manulsia kitab 
sulci Al-Qulr’an  belrtuljulan selbagai peltulnjulk dan peldoman hidulp 
bagi manulsia baik dalam hal kelakhiratan maulpuln ke ldulniawian. Hal 
ini jellas tellah melnulnjulkkan bahwa Al-Qulr’an  ini melmiliki mulkjizat 
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yang tak dapat dibulat dan ditandingi olelh manulsia manapuln. 
Pada konte lks kelkinian, te lrdapat pelmbulktian ke lbe lnaran 

AlQulr’an  itul jika dihulbulngkan delngan IPTElK (ilmul pelnge ltahulan 
dan te lknologi). Sulnggulh Al-Qulr’an me lrulpakan sulatu l hal yang 
me lnakjulbkan, te lrnyata Al-Qulr’an  yang suldah hadir pada masa 
dahullul dimana manulsia sama selkali bellulm me lngelnal kelcanggihan 
IPTE lK, teltapi te llah melngisyaratkan belbelrapa te lori ilmiah. Sellain 
dari aspelk kelbahasaan, mul’jizat Al-Qulr’an julga belrulpa ayat-ayat 
yang melngandulng  isyarat-isyarat ilmiah. Ayat Al-Qulr’an me lnjadi 
sulatul te lori ilmiah yang dibe lnarkan olelh ilmul pe lngeltahu lan, selpelrti 
contoh ilmul pe lnge ltahulan te lntang alam, prosels pe lnciptaan 
manulsia, pelrbe ldaan sidik jari, dan lain selbagainnya. Belgitulpulla 
selkiranya saat ini, tidak me lnultulp kelmulngkinan be lrkat kelmajulan 
ilmul pelnge ltahulan dan te lknologi akan melngulngkap kelbe lnaran 
ayat-ayat Al-Qulr’an yang lain. Kelmuldian re lkome lndasi akadelmik 
yang dapat melnjadi potelnsi pelne llitian belrikultnya adalah  felnome lna 
alam dalam pelrspelktif Al-qulr’an, dan re lle lvansi ayat Al-Qulr’an 
te lrhadap telmulan ilmiah mode lrn. 
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